PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 106 TAHUN 2007
TENTANG
LEMBAGA KEBI JAKAN
PENGADAAN BARANG JASA PEMERI NTAH

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a. bahwa agar pengadaan barang/jasa Penerintah yang dibiayal
dengan Anggar an Pendapat an Bel anja Negar a/ Anggar an Pendapat an
Bel anja Daerah (APBN APBD) dapat dil aksanakan dengan |ebih
efektif dan efisien serta |lebih nengutanmakan penerapan
prinsip-prinsip persaingan usaha yang sehat, transparan,
terbuka dan perl akuan yang adil bagi senua pihak, diperlukan
per encanaan, pengenbangan dan penyusunan strategi, penentuan
kebijakan serta aturan perundangan pengadaan barang/jasa
Penerintah yang sesuai dengan tuntutan dan perkenbangan
i ngkungan internal maupun eksternal secara berkel anjutan,
berkal a, terpadu, terarah dan terkoordinasi;

b. bahwa nengingat |ingkup dan cakupan pengadaan barang/jasa
Penerintah merupakan pernasal ahan lintas institusi dan lintas
sektor yang nemli ki danpak |angsung bagi pengenbangan usaha
kecil, produksi dal am negeri, dan pengenbangan iklimdan dunia
usaha pada unumya, nmaka dipandang perlu untuk dibentuk
Lenbaga Kebi j akan Pengadaan Bar ang/ Jasa Penerintah (LKPP)

Mengi ngat :
1. Pasal 4 ayat (1) Undang- Undang Dasar Negara Republik | ndonesia
Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 47,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4286);

3. Undang- Undang Nonor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 5,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4355);

4. Keputusan Presiden Nonmor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pel aksanaan Pengadaan Barang/Jasa Publik sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nonor
95 Tahun 2007;

MVEMUTUSKAN :
Menet apkan :
PERATURAN PRESI DEN TENTANG LEMBAGA KEBI JAKAN PENGADAAN BARANG JASA
PEMERI NTAH.

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 1
(1) Lenbaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Penerintah, yang



(2)

(1)
(2)

selanj utnya dal am Peraturan Presiden ini disebut LKPP, adal ah
| enbaga Penerintah non departenmen yang berada dibawah dan
bertanggung j awab kepada Presi den.
LKPP di pi npi n ol eh seorang Kepal a.

Pasal 2

LKPP nenpunyai tugas nel aksanakan pengenbangan dan perunusan
kebi j akan pengadaan barang/jasa Peneri nt ah.

LKPP merupakan satu-satunya | enbaga penerintah yang nenpunya
tugas nengenbangkan dan nmerunuskan kebijakan pengadaan
barang/j asa Peneri nt ah.

Pasal 3

Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di maksud dal am Pasal 2,
LKPP nenyel enggar akan fungsi

a.

—+ 0

Penyusunan dan perunusan strategi serta penentuan Kkebijakan
dan standar pr osedur di bi dang pengadaan barang/jasa
Penerintah termasuk pengadaan badan usaha dalam rangka
kerj asama Penerintah dengan badan usaha;

Penyusunan dan perunusan strategi serta penentuan Kkebijakan
penbi naan sunber daya manusia di bi dang pengadaan barang/jasa
Peneri nt ah;

Pemant auan dan eval uasi pel aksanaannya;

Penbi naan dan pengenbangan sistem informasi serta pengawasan
penyel enggaraan pengadaan barang/jasa Penerintah secara
el ektroni k (el ectronic procurenent);

Penberi an bi nbi ngan tekni s, advokasi dan bantuan hukum

Penyel enggaraan pel ayanan adm ni strasi umum  di bi dang
per encanaan, penat ausahaan, kepegawai an, keuangan dan
per | engkapan serta rumah tangga.

Pasal 4

Dal am nel aksanakan tugas dan fungsi nya, LKPP di koordi nasi kan ol eh
Menteri Negara Perencanaan Penbangunan Nasi onal .

BAB | |
ORGANI SASI

Bagi an Pertama
Susunan Organi sasi

Pasal 5

Susunan organi sasi LKPP terdiri dar

Qoo
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Kepal a;

Sekretariat U ang;

Deputi Bi dang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan;

Deputi Bidang Monitoring-Evaluasi dan Pengenbangan Sistem
| nf or masi ;

Deputi Bi dang Pengenbangan dan Penbi naan Sunber Daya Manusi a;
Deputi Bi dang Hukum dan Penyel esai an Sanggah.



Bagi an Kedua

Kepal a

Pasal 6
Kepal a adal ah pi npi nan LKPP

Pasal 7

Kepal a menpunyai tugas nmem npi n LKPP dal am nenj al ankan tugas
dan fungsi LKPP

Bagi an Ketiga
Sekretariat Ut ama

Pasal 8

(1) Sekretariat U ama adal ah unsur penbantu pinpinan yang berada
di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a.

(2) Sekretariat Uanma dipinpin oleh Sekretaris U ana.

Pasal 9
Sekretari at U ama  nenpunyai tugas nel aksanakan  koordi nasi,
penbi naan dan pengendal i an terhadap program kegi atan, adm ni strasi
dan sunber daya di |ingkungan LKPP

Pasal 10
Dal am nel aksanakan tugas, sebagai mana di maksud dal am Pasal 7,

Sekretariat U ama nenyel enggar akan fungsi
a. koor di nasi kegi atan di |ingkungan LKPP

b. penyel enggar aan pengel ol aan adm ni strasi unmum unt uk nmendukung
kel ancar an pel aksanaan tugas dan fungsi di |ingkungan LKPP

C. penyel enggar aan hubungan kerja di bidang adm ni strasi dengan
| enbaga terkait;

d. pel aksanaan tugas | ain yang di beri kan ol eh Kepal a LKPP

Bagi an Keenpat
Deputi Bi dang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan

Pasal 11

(1) Deputi Bidang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan adal ah unsur
pel aksana tugas LKPP yang berada di bawah dan bertanggung
| awab kepada Kepal a.

(2) Deputi Bidang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan dipinpin
ol eh Deputi .

Pasal 12

Deputi Bi dang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan nenpunyai tugas
nmel aksanakan perunusan dan pel aksanaan penyusunan strategi dan



kebi j akan pengenbangan pengadaan barang/j asa Peneri ntah ternmasuk
pengadaan badan usaha dalam rangka kerjasama Penerintah dengan
badan usaha.

Pasal 13

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dalam Pasal 12,
Deputi Bi dang Pengenbangan Strategi dan Kebijakan nenyel enggar akan
fungsi :

a. penyusunan rumnusan strategi dan kebijakan di bidang pengadaan
barang/jasa Penerintah dan pengadaan badan usaha dal am rangka
kerjasama Penerintah dengan badan usaha, termasuk kerjasama
internasional vyang terkait dengan pengadaan barang/jasa
Peneri nt ah;

b. penyusunan standar, pedonman, prosedur dan manual untuk proses
pengadaan bar ang/j asa Peneri nt ah;

Bagi an Kel i ma
Deputi Bi dang Moni tori ng- Eval uasi
dan Pengenbangan Si stem | nfor masi

Pasal 14

(1) Deputi Bidang Monitoring-Evaluasi dan Pengenbangan Sistem
| nformasi adal ah unsur pel aksana tugas LKPP yang berada di
bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a.

(2) Deputi Bidang Monitoring-Evaluasi dan Pengenbangan Sistem
| nf or masi di pi mpi n ol eh Deputi .

Pasal 15

Deputi Bi dang Monitoring-Eval uasi dan Sistem | nfornmasi nenpunyai
tugas nel aksanakan pemant auan, penil ai an, nel akukan eval uasi dan
menberi kan masukan at as pel aksanaan pengadaan barang/ | asa
Penerintah tahun sebel umya untuk nenjadi bahan penyusunan proses
perencanaan dan anggaran serta penbi naan dan pengenbangan sistem
i nf or masi pengadaan barang/jasa Penerintah secara elektronik
(el ectronic procurenent)

Pasal 16
Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dalam Pasal 15,

Deputi Bi dang Monitoring-Eval uasi dan Pengenbangan Si stem | nf or masi
menyel enggar akan fungsi

a. penyi apan dan perunusan kebijakan si stem pemant auan, penil ai an
dan eval uasi pel aksanaan proses pengadaan barang/jasa
Peneri nt ah;

b. koor di nasi dan si nkroni sasi penmant auan dan eval uasi

pel aksanaan proses pengadaan barang/jasa Penerintah nelal ui
perm ntaan data hasil pengadaan barang/jasa yang telah dan
sedang berjalan kepada instansi Penerintah di Pusat dan di
Daer ah;

C. penyi apan masukan kepada Departenen Keuangan dan Kenenterian
Negara Perencanaan Penbangunan Nasional/Badan Perencanaan



Penbangunan Nasi onal tentang rencana pengadaan sebagai bahan
ref erensi penyusunan dan pel aksanaan anggar an unt uk
di cantunkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Kenenterian/
Lenbaga (RKAKL) vyang akan dibahas dengan Dewan Perwakil an
Rakyat Republik | ndonesi a;

d. mel akukan koordi nasi, penbinaan, pengawasan dan pengenbangan
si st em pengadaan barang/j asa Penerintah secara el ektroniKk.

Bagi an Keenam
Deputi Bi dang Pengenbangan dan Penbi naan
Sunber Daya Manusi a

Pasal 17

(1) Deputi Bidang Pengenbangan dan Penbi naan Sunber Daya Manusi a
adal ah unsur pel aksana tugas LKPP yang berada di bawah dan
bert anggung j awab kepada Kepal a.

(2) Deputi Bidang Pengenbangan dan Penbi naan Sunber Daya Manusi a
di pi mpi n ol eh Deputi .

Pasal 18

Deputi Bi dang Pengenbangan dan Penbi naan Sunber Daya Manusi a
menpunyai tugas nel aksanakan perumusan dan pel aksanaan penyusunan
strategi dan kebijakan penbi naan sunber daya manusi a di bi dang
pengadaan bar ang/j asa Peneri nt ah.

Pasal 19
Dal am nel aksanakan tugas, sebagai mana di naksud dal am Pasal 18,

Deputi Bi dang Pengenbangan dan Penbi naan Sunber Daya Manusi a
menyel enggar akan f ungsi

a. penyusunan rumnusan strategi dan kebijakan penbinaan sunber
daya manusi a di bi dang pengadaan barang/jasa Peneri nt ah;

b. penyusunan rencana dan program serta penyel enggaraannya
penbi naan nasi onal di bi dang pengadaan barang/jasa Peneri nt ah;

C. penyusunan sistem dan penyel enggaraan pengujian konpetensi

profesi di bidang pengadaan barang/jasa Peneri ntah.

Bagi an Ket uj uh
Deputi Bi dang Hukum dan Penyel esai an Sanggah

Pasal 20

(1) Deputi Bidang Hukum dan Penyel esaian Sanggah adal ah unsur
pel aksana tugas LKPP yang berada di bawah dan bertanggung
| awab kepada Kepal a.

(2) Deputi Bidang Hukum dan Penyel esai an Sanggah dipinpin ol eh
Deput i .

Pasal 21

Deputi Bi dang Hukum dan Penyel esai an Sanggah nenpunyai tugas
menberi kan saran, pendapat, rekonendasi dal am penyel esai an sanggah



dan pernmasal ahan hukum | ainnya di bidang pengadaan barang/jasa
Peneri nt ah.

Pasal 22

Dal am nel aksanakan tugas, sebagai mana di maksud dalam Pasal 21,
Deputi Bidang Hukum dan Penyel esaian Sanggah nenyel enggarakan

f ungsi

a. penberian binbingan teknis dan advokasi kepada sel uruh
st akehol der s terkait dengan aturan/ regul asi pengadaan
barang/j asa Peneri nt ah;

b. penberian pendapat, rekonendasi dan tindakan koreksi kepada

para pengelola pengadaan yang sedang atau akan nel akukan
proses pengadaan barang/|j asa;

C. penberi an bantuan, nasi hat dan pendapat hukum kepada pengel ol a
pengadaan yang sedang nenghadapi pernasal ahan dari proses
pengadaan yang tel ah |al u;

d. penberian pendapat hukum dan Kkesaksian ahli di bidang
pengadaan bar ang/j asa Peneri nt ah.

Bagi an Kedel apan
Lai n-Lai n

Pasal 23

Sekretariat Uama terdiri dari paling banyak 3 (tiga) Biro.
Deputi terdiri dari paling banyak 3 (tiga) D rektorat.

Biro terdiri dari paling banyak 3 (tiga) Bagian, dan
masi ng-nmasing Bagian terdiri dari paling banyak 2 (dua)
Subbagi an;

(4) Direktorat terdiri dari paling banyak 3 (tiga) Subdirektorat
dan masi ng-masi ng Subdirektorat terdiri dari paling banyak 2
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(dua) Seksi .
Pasal 24
D lingkungan LKPP dapat ditetapkan jabatan fungsional sesuai
dengan ket ent uan perat uran perundang-undangan.
Pasal 25
(1) Apabila dipandang perlu di |ingkungan LKPP dapat dibentuk

Pusat sebagai unsur penunjang tugas pokok | enbaga.
(2) Pusat dipinpin ol eh seorang Kepal a Pusat.

Pasal 26

(1) Pusat sebagai mana di naksud dal am Pasal 25 terdiri dari 2 (dua)
Bi dang dan 1 (satu) Subbagi an Tata Usaha.

(2) Pusat dapat nenbawahkan kel onpok jabatan fungsional sesuai
dengan bi dang tugasnya.

BAB |11
TATA KERJA



Pasal 27

Dal am nerunmuskan Kkebijakan dan strategi di bidang pengadaan
barang/jasa Penerintah, LKPP nenperhatikan arahan dari Menteri
Negar a Per encanaan Penbangunan Nasi onal / Kepal a Badan Per encanaan
Penmbangunan Nasi onal , Ment eri Keuangan, Ment eri Negar a
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Sekretaris Kabi net dan
menper hat i kan masukan dari kenenteri an negara/l enbaga.

Pasal 28

LKPP dal am nenyusun Kkebijakan pengadaan barang/jasa Penerintah
untuk inplenmentasi RKAKL berkoordi nasi dengan Departenen Keuangan
dan Kenenterian Negara Perencanaan Penbangunan Nasi onal / Badan

Per encanaan Penbangunan Nasi onal .

Pasal 29

Dal am LKPP dal am nel aksanakan hubungan dan kerjasana internasi ona
serta perundi ngan dengan penberi Pinjaman dan H bah Luar Negeri
(PHLN) yang terkait di bidang pengadaan barang/jasa Penerintah
ber koor di nasi dengan Departenen Keuangan, Departenen Luar Negeri
Depar t enmen Per dagangan  dan Kement eri an Negara  Perencanaan
Penmbangunan Nasi onal Badan Perencanaan Penbangunan Nasi onal .

Pasal 30

Senua unsur dilingkungan LKPP dal am nel aksanakan tugasnya wajib
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik
dal am |ingkungan LKPP naupun dalam hubungan dengan i nstans
Permerintah di Pusat dan Daer ah.

Pasal 31

Si stem pengendal i an intern di |ingkungan masi ng- masi ng yang
menmungki nkan terl aksananya nekani sme uji sil ang.

Pasal 32

Setiap pi npi nan satuan organi sasi bertanggung j awab nmem npi n dan
nmengkoor di nasi kan bawahan masi ng- masi ng dan nenberi kan pengar ahan
serta petunjuk bagi pel aksanaan tugas bawahan.

Pasal 33
Setiap pinpinan satuan organisasi wajib nmengikuti dan menatuhi
petunjuk dan bertanggungjawab pada atasan nmasing-masing serta
menyanpai kan | aporan secara berkal a tepat pada wakt unya.

Pasal 34

Dal am nel aksanakan tugas, setiap pinpi nan satuan organi sasi wajib
mel akukan penbi naan dan pengawasan terhadap satuan organi sasi



di bawahnya.
BAB |V
ESELON, PENGANGKATAN DAN
PENMBERHENTI AN
Pasal 35

Kepal a LKPP adal ah j abatan negeri .

Pasal 36
(1) Kepala, Sekretaris Uama dan Deputi adal ah jabatan struktura
esel on |a.
(2) Kepala Pusat dan D rektur adalah jabatan struktural eselon
I'la.
(3) Kepala Bidang, Kepala Subdirektorat dan Kepal a Bagi an adal ah
j abatan struktural eselon Illa.

(4) Kepala Subbidang, Kepala Seksi dan Kepala Subbagi an adal ah
j abat an struktural eselon | Va.

Pasal 37

(1) Kepal a LKPP di angkat dan di berhenti kan ol eh Presi den.

(2) Deputi diangkat dan diberhentikan oleh Presiden atas usu
Kepal a LKPP

(3) Pejabat eselon Il ke bawah di |ingkungan LKPP diangkat dan
di ber henti kan ol eh Kepal a LKPP

Pasal 38

Pel anti kan Kepala dilakukan oleh Presiden atau Menteri vyang
di t ugaskan ol eh Presi den.

BAB V
PEMBI AYAAN

Pasal 39

Segala biaya vyang diperlukan wuntuk pelaksanaan tugas LKPP
di bebankan pada Anggaran Pendapat an dan Bel anj a Negar a.

BAB Vi
KETENTUAN LAI N- LAI' N

Pasal 40

Rincian | ebi h | anjut nmengenai tugas, fungsi, susunan organi sasi dan
tata kerja LKPP ditetapkan oleh Kepala LKPP setelah nendapat
persetujuan dari Ment eri yang bertanggungj anab di bi dang
pendayagunaan apar at ur negara.

BAB VI |
KETENTUAN PERALI HAN



Pasal 41

Pada saat mnul ai berl akunya Peraturan Presiden ini

a.

Pada

bi dang t ugas pengadaan barang/ | asa Peneri nt ah tetap
di | aksanakan oleh Pusat Pengenbangan Kebijakan Pengadaan
Bar ang/ Jasa Publ ik, Kenmenterian Negara Perencanaan Penbangunan
Nasi onal / Badan Per encanaan Penbangunan Nasi onal sanpai dengan
sel esainya penataan organisasi LKPP berdasarkan Peraturan
Presiden ini;

Kementerian Negara Perencanaan Penbangunan Nasional /Badan
Per encanaan Penbangunan Nasional dalam jangka waktu paling
|ama 6 (enam bul an nmenyer ahkan sel uruh dokumen yang berkaitan
dengan pel aksanaan bidang tugas ©pengadaan Dbarang/jasa
Pereri nt ah kepada LKPP

Pegawali Neger i Sipi | di I i ngkungan Pusat Pengenbangan
Kebi j akan Pengadaan Barang/Jasa Penerintah nenjadi Pegawali
Negeri Sipil pada LKPP dengan ketentuan dal am jangka waktu
paling lama 6 (enam bulan dapat nemlih status tetap sebagai
Pegawai Negeri Sipil LKPP atau Pegawai Negeri Sipil pada
Kenmenteri an Negara Perencanaan Penbangunan Nasional/ Badan
Per encanaan Penbangunan Nasi onal ;

Pegawai Neger i Si pi | di i ngkungan Kenent eri an/ Lenbaga
Permerintah | ainnya dapat nenjadi Pegawai Negeri Sipil pada
LKPP;

Menteri Negara Perencanaan Penbangunan Nasi onal / Kepal a Badan
Per encanaan Penbangunan Nasional, Kepal a LKPP dan Kepal a Badan
Kepegawai an Negar a mengat ur penyel esai an adm ni stras
pengal i han Pegawai Negeri Sipil dari Kenenterian Negara
Per encanaan Penbangunan Nasi onal / Badan Per encanaan Penbangunan
Nasi onal kepada LKPP sebagai mana di maksud pada huruf c;

Kepala LKPP dan Kepala Badan Kepegawai an Negara nengatur
penyel esai an adm ni strasi pengal i han Pegawai Negeri Sipil dar
Kenent eri an/ Lenbaga Penerintah | ai nnya kepada LKPP sebagai nana
di maksud pada huruf d;

seluruh aset Negara vyang dikelola dan digunakan ol eh
Kementerian Negara Perencanaan Penbangunan Nasional /Badan
Per encanaan Penbangunan Nasional untuk pelaksanaan bidang
tugas pengadaan barang/jasa Penerintah, dalam jangka waktu
paling lama 6 (enan) bul an, beralih pengel olaan dan
penggunaannya kepada LKPP setel ah nendapat persetujuan Menter
Keuangan;

seluruh hak dan kewajiban Kenenterian Negara Perencanaan
Penbangunan Nasi onal / Badan Perencanaan Penbangunan Nasi onal
dal am bi dang tugas pengadaan barang/jasa Penerintah, kecuali
ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan tentang
pengadaan barang/jasa, beralih kepada LKPP

Pasal 42

saat mul ai berl akunya Peraturan Presiden ini, bi aya

pel aksanaan tugas dan fungsi LKPP dibebankan kepada anggaran
bel anja Kenmenterian Negara Perencanaan Penbangunan Nasi onal /Badan
Per encanaan Penbangunan nasional sanmpai dengan LKPP nemli ki



anggaran sendiri sesuai dengan peraturan perundang- undangan.

BAB VI 1|
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 43
Pada saat berlakunya Peraturan Presiden ini, ketentuan sepanjang
yang nengat ur nengenai unit kerja di |ingkungan Badan Perencanaan
Penmbangunan Nasi onal yang nel akukan fungsi pengenbangan kebijakan
pengadaan barang/jasa penerintah, dinyatakan tidak berl aku.
Pasal 44
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 Desenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



